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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai variabel Pengaruh Implementasi 

Kebijakan  Direksi PTPN VIII Terhadap Efektivitas Pengembangan Obyek 

Wisata Bukit Unggul Di Desa Cipanjalu Kecamatan Cilengkrang Kabupaten 

Bandung yang dinilai berdasarkan tiap – tiap indikator, bahwasannya berdasarkan 

dimensi komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi maka terdapat 

16 (enam belas) indikator yang memiliki pengaruh positif terhadap Efektivitas 

Pengembangan  di Desa Cipanjalu Kecamatan Cilengkrang Kabupaten Bandung. 

Berdasarkan uji koefisien determinasi, pengaruh implementasi kebijakan terhadap 

Efektivitas Pengembangan Obyek Wisata Bukit Unggul Di Desa Cipanjalu 

Kecamatan Cilengkrang Kabupaten Bandung adalah sebesar 64,7%..  

Dengan demikian hipotesis yang peneliti ajukan teruji secara empirik, 

karena variabel implementasi kebijakan memberikan pengaruh terhadap 

efektivitas Pengembangan Obyek Wisata Bukit Unggul Kabupaten Bandung. 

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukan adanya pengaruh faktor lain yang 

tidak diteliti selain variable implementasi kebijakan yang turut mempengaruhi 

Efektivitas pengembangan obyek wisata di Desa Cipanjalu Kecamatan 

Cilengkrang Kabupaten Bandung sebesar 35,3% 

 

 

 

 



5.2 Saran 

5.2.1 Saran Akademis 

Dengan disusunnya penelitian ini, diharapkan peneliti lainnya dapat 

melanjutkan penelitian dengan meneliti lebih lanjut variabel yang mempengaruhi 

efektivitas pengembangan Obyek Wisata di  Desa Cipanjalu Kecamatan 

Cilengkrang Kabupaten Bandung. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya 

peneliti tidak hanya menggunakan data primer untuk diteliti, tetapi juga 

melakukan observasi dan wawancara agar hasil penelitian lebih komprehensif.  

Penelitian yang akan datang diharapkan dapat meneliti dengan 

menggunakan variabel – variabel lain yang turut mempengaruhi efektivitas 

pengembangan obyek wisata di Desa Cipanjalu Kecamatan Cilengkrang 

Kabupaten Bandung. agar hasil penelitian dapat dilihat dengan sudut pandang 

yang lebih luas. Adapun variabel lain yang diperkirakan berpengaruh terhadap 

efektivitas pengembangan obyek wisata di desa Cipanjalu kecamatan Cilengkrang 

Kabupaten Bandung yang direkomendasikan peneliti adalah 

variabelpengawasan,Alasan peneliti menerapkan variabel pengawasan karena 

temuan dilapangan masih banyak yang harus diawasi salah satunya adalah kinerja 

petugas pelaksana yang ada di lapangan belum begitu optimal dalam menjalankan 

tanggung jawabnya,contohnya masih banyak sarana prasaran yang belum tertata 

dengan baik. 

 

 

 



5.2.2 Saran Praktis 

Dari hasil penelitian mengenai pengaruh implementasi kebijakan terhadap 

efektivitas pengembangan obyek wisata  di Desa Cipanjalu Kecamatan 

Cilengkrang Kabupaten Bandung peneliti mengajukan beberapa saran, yaitu: 

1. Pihak pengelola Obyek Wisata Bukit Unggul di Desa Cipanjalu Kecamatan 

Cilengkrang Kabupaten Bandung harus lebih banyak mengadakan sosialisasi 

mengenai pengembangan Obyek Wisata tersebut  kepada masyarakat, baik 

secara langsung maupun melalui media.  

2. Pihak pengelola Obyek Wisata Bukit Unggul harus dapat lebih 

memperhatikan keluhan masyarakat sehingga masyarakat dapat lebih mudah 

meyampaikan keluhan, kritik, serta saran tentang pelaksanaan pengembangan 

obyek wisata tersebut . 

3. Pihak pengelola Obyek Wisata Bukit Unggul di Desa Cipanjalu kecamatan 

Cilengkrang Kabupaten Bandungharus dapat meningkatkan koordinasi untuk 

meminimalisir terjadinya kesalahan dalam pelaksanaan pengembangan obyek 

wisata Bukit Unggul. 

4. Pihak pengelola Obyek Wisata Bukit Unggul di Desa Cipanjalu kecamatan 

Cilengkrang Kabupaten Bandung diharapkan  lebih berorientasi kepada 

kepentingan riil masyarkat sehingga dapat terus meningkatkan pelaksanaan 

pengembangan obyek wisata Bukit Unggul . 

 

 


